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Berbagai upaya telah dilakukan  pemerintah untuk memenuhi hak pendidikan bagi 
para perempuan terutama mereka yang hidup di daerah pedesaan.Bagi mereka pendidikan 
dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan kualitas hidup dengan memiliki 
kemampuan  membaca dan menulis.Hal tersebut dianggap penting karena sejatinya, 
pengembangan pendididikan masyarakat inilah yang akan menjadi pendongkrak 
peningkatan kualitas personal orang dewasa sebagai anggota masyarakat dalam upaya 
proses penyadaran long life education. Pembelajaran literasi dengan memanfaatkan potensi 
lokal akan lebih efektif digunakan, karena medianya ada di sekitar mereka. Berbekal 
pengetahuan yang kaya itulah mereka diharapkan dapat mengembangkan kreativitas dalam 
mengakses pengetahuan yang sebelumnya tidak mudah mereka jangkau. Jika kemampuan 
literasi tersebut dapat mereka atur dan kembangkan maka para perempuan pedesaan juga 
dapat ikut serta berpartisipasi mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang ada di 
daerah mereka untuk diolah menjadi potensi andalan daerahnya seperti pengolahan daerah 
wisata (ragam budaya dan kuliner) sehingga dapat tetap mengembangkan kearifan lokal. 
Dengan demikian. perempuan selain dapat melaksanakan peranannya dengan baik di dalam 
keluarga sebagai ibu dan istri juga memiliki kesempatan untuk lebih berdaya dalam 
menunjang dan menyukseskan pembangunan pada lingkungan tempat mereka hidup.  
 
Kata kunci: literasi. potensi lokal,kearifan lokal, pemberdayaan perempuan 
 
Pendahuluan  
Kita menyepakati bahwa setiap orang berhak untuk memperoleh pendidikan yang 
layak dan berkualitas tanpa memandang usia, jenis kelamin, ras, golongan ataupun agama 
tertentu. Pendidikan merupakan salah satu pemenuhan Hak Azasi Manusia untuk 
mengembangkan kepribadian dan karakter yang menghargai kebebasan berpikir, 
menumbuhkan dan menggalakkan sikap saling pengertian, toleransi, persahabatan, dan 
perdamaian. Itulah yang digembar gemborkan dalam Deklarasi HAM. 
 Apabila kita cermati pernyataan di atas, ada beberapa kesenjangan,  di satu sisi 
bahwa pendidikan tidak memandang usia, jenis kelamin, dan golongan tertentu, tetapi di 
sisi yang lain, terjadi perbedaan kesempatan untuk memperoleh pendidikan antara kaum 
perempuan dan laki-laki. Kaum perempuan apalagi yang hidup di pedesaan dianggap tidak 
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perlu  sekolah, karena perempuan dipandang tidak pantas melakukan pekerjaan di luar 
tugas reproduksi dan kegiatan kerumahtanggaan. Anggapan ini sepertinya sudah melekat 
menjadi nilai budaya masyarakat kita. 
Akibat anggapan di atas, banyak terjadi para perempuan pedesaan yang tidak 
berpendidikan sehingga mereka tidak memiliki kemampuan berbahasa (membaca dan 
menulis). Dengan keadaan tersebut, fungsi perempuan juga menjadi terbatas. Mereka hanya 
bisa bekerja di dalam rumah. Data pada BPS menunjukkan bahwa penduduk wanita yang 
tidak /belum pernah sekolah adalah lebih tinggi dibandingkan dengan  penduduk laki-laki 
(BPS, 2012). Selain itu, Dirjen PNFI mengatakan bahwa sekitar 64% perempuan Indonesia 
belum melek aksara (2010). Persoalan tersebut disebabkan oleh tiga hal, yakni putus 
sekolah, tidak memiliki akses,  dan masalah budaya. Kenyataan tersebut menuntut 
peningkatan kualitas perempuan baik dari segi pengetahuan, sikap maupun 
keterampilannya. Dalam masalah peningkatan kualitas perempuan,  peranan sektor 
pendidikan, baik formal maupun nonformal dapat memaksimalkan diri melakukan upaya 
strategis bagi pemecahan masalah tersebut. 
 Di Indonesia, berbagai upaya telah dilakukan  pemerintah untuk memenuhi hak 
pendidikan setiap warganya, termasuk pemenuhan hak untuk mendapatkan pendidikan bagi 
perempuan pedesaan yang telah dewasa dengan melaksanakan pendidikan masyarakat. 
Pendidikan masyarakat merupakan upaya pendidikan yang diprakarsai pemerintah yang 
diwujudkan secara terpadu dengan penduduk setempat dengan melihat potensi daerah untuk 
meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, budaya yang lebih bermanfaat dan memberdayakan 
masyarakat. Sejatinya, pengembangan pendididikan masyarakat inilah yang akan menjadi 
pendongkrak peningkatan kualitas personal orang dewasa sebagai anggota masyarakat 
dalam upaya proses penyadaran long life education, terutama di kalangan kaum perempuan 
pedesaan. 
Dalam GBHN, Kebijakan pemerintah sekaitan dengan peningkatan peranan 
perempuan  diarahkan pada peningkatan kedudukan dan peranan  perempuan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara dalam rangka melanjutkan usaha pemberdayaan 
perempuan serta kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Dalam GBHN tersebut tersirat 
bahwa perempuan selain dapat melaksanakan peranannya dengan baik di dalam keluarga 
sebagai ibu dan istri juga memiliki kesempatan untuk lebih berdaya dalam menunjang dan 
menyukseskan pembangunan. 
Ihwal Pemberdayaan Perempuan, Pembelajaran Literasi, dan Potensi Lokal 
1. Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan tidak dapat dilepaskan dari konsep umum pemberdayaan 
masyarakat. Untuk dapat memahami konsep pemberdayaan masyarakat kita perlu 
memahami coraknya. Beberapa corak pemberdayaan adalah (Taruna, 2001) (1) Human 
dignity, mengembangkan martabat, potensi, dan energi manusia; (2) Empowerment, 
memberdayakan baik perseorangan maupun kelompok; (3)   Partisipatoris, dan (4) Adil. 
Sementara itu, filosofi pemberdayaan masyarakat mencakup: (1) menolong diri sendiri 
(mandiri), (2) senantiasa mencari dan menemukan solusi bersama, (3) ada pendampingan 
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(secara teknis maupun praktis), (4) demokratis, dan (5) menyuburkan munculnya 
kepemimpinan lokal. 
Aspek-aspek dalam Human dignity meliputi (1) martabat, potensi, ataupun energi 
manusia itu inherent secara individual; (2) human dignity itu merupakan tujuan akhir atau 
hasil akhir; (3) bukan hanya tujuan akhir/hasil akhir, tetapi juga kunci dan inti; (4) berada 
“di balik” segala perkembangan; (5) berawal dari konsep individual; (6) bias “berlindung” 
di balik kemanusiaan; (7) mudah dipakai sebagai alasan; dan (8) dipakai sebagai 
basis/alasan untuk melindungi hak asasi 
Aspek-aspek pemberdayaan (empowerment) meliputi fisik, intelektual, ekonomi, 
politik, dan kultural, dengan demikian pemberdayaan itu mencakup pengembangan 
kemanusiaan secara total (total human development). Sementara itu aspek-aspek 
partisipatory dan adil meliputi (1) punya kesamaan hak memperoleh akses atas sumberdaya 
dan pelayanan sosial, (2) menyangkut hak-hak dasar, (3) berkembang dalam kesamaan, (4) 
menguntungkan, (5) berkenaan dengan hasrat atau pun kebutuhan individual untuk ikut 
andil bagi kepentingan bersama, (6) memanfaatkan secara optimal namun wajar apa yang 
telah tercipta di dunia ini, (7) lebih bercorak moral daripada hukum, dan (8) berkaitan erat 
dengan kebutuhan manusiawi khususnya 
Salah satu penyebab ketidakberdayaan perempuan adalah ketidakadilan gender yang 
mendorong terpuruknya peran dan posisi perempuan di masyarakat. Perbedaan gender 
seharusnya tidak menjadi masalah sepanjang tidak menghadirkan ketidakadilan gender. 
Namun perbedaan gender tersebut justru melahirkan berbagai ketidakadilan, baik bagi laki-
laki maupun perempuan. Manifestasi ketidakadilan itu antara lain (1) Marginalisasi karena 
diskriminasi terhadap pembagian pekerjaan menurut gender, (2) Subordinasi pekerjaan (3) 
Stereotiping terhadap pekerjaan perempuan, (4) Kekerasan terhadap perempuan, dan (5) 
Beban kerja yang berlebihan. 
Oleh karena itu, ada beberapa komponen penting yang perlu diperhatikan dalam 
upaya memberdayakan perempuan (Kartini, 2001) yaitu (1) organisasi dan kepemimpinan 
yang kuat, (2) pengetahuan masalah hak asasi perempuan, (3) menentukan strategi, (4) 
kelompok peserta atau pendukung yang besar, dan (5) komunikasi dan pendidikan. 
Sementara itu, salah satu upaya dalam memberdayakan sumber daya manusia, khususnya 
perempuan, adalah melalui penanaman dan penguatan jiwa dan praktek kewirausahaan. 
Secara umum, ciri dan watak seorang wirausahawan adalah: 
1. Memiliki kepercayaan diri dan optimis 
2. Berorientasi pada kerja dan hasil 
3. Berani mengambil resiko dengan perhitungan yang jelas 
4. Memiliki jiwa dan sikap kepemimpinan 
5. Memiliki kemampuan kreatif dan inovatif 
6. Berorientasi ke masa depan 
Dengan demikian maka sebaiknya dalam pengembangan sumber daya perempuan 
sebaiknya diarahkan untuk membentuk manusia yang (1) memiliki motivasi dan etos kerja 
yang tinggi, (2) menguasai banyak ilmu dan keterampilan, (3) memiliki sikap mental yang 
konsisten yang diwujudkan dalam komitmennya pada bidang pekerjaan tertentu 
(profesional), (4) memiliki semangat dan kemampuan bersaing (kompetitif), dan (5) 
memiliki budaya yang didasari pada nilai-nilai agama dan humanisme. 
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Pengertian literasi yang dikaitkan dengan kemampuan membaca, disebutkan oleh 
beberapa pakar dengan berbagai variasi.  Variasi dari istilah literasi itu misalnya ada istilah 
„literasi‟, „iliterasi‟, „aliterasi‟, „literat‟, „iliterat‟, dan aliterat‟. Literasi diartikan sebagai 
kemampuan membaca. Iliterasi berarti ketidakmampuan membaca. Aliterasi  memiliki arti 
kekurangan sikap membaca. Literat adalah bentuk adjektiva yang berarti dapat menulis dan 
membaca dalam suatu bahasa. Iliterat adalah bentuk adjektiva yang berarti tidak bisa 
membaca. Aliterat merupakan bentuk adjektiva kata aliterasi (Harjasujana dan Damaianti, 
2003, hlm. 31-32) 
Definisi literasi agak berkembang seperti yang dikatakan ahli lain dengan mengatakan 
bahwa tingkatan literasi itu ada empat. Tingkatan tersebut menurut Wells (Heryati dkk., 
2010, hlm. 46) adalah performative, functional, informational, dan epistemic. Literasi 
tingkatan pertama adalah sekadar mampu membaca dan menulis. Tingkatan kedua adalah 
menunjukkan kemampuan menggunakan bahasa untuk keperluan hidup atau skill for 
survival (seperti membaca manual, mengisi formulir dsb). Tingkatan ketiga adalah 
menunjukkan kemampuan untuk mengakses pengetahuan. Sementara itu, tingkat keempat 
menunjukkan kemampuan mentransformasikan pengetahuan. 
Dari berbagai tingkatan di atas, untuk warga belajar sasaran literasinya adalah pada 
tingkat pertama, yakni untuk sekadar mampu membaca dan menulis yang dilanjutkan 
dengan literasi tingkat kedua yakni tingkatan functional, yang  diharapkan dapat 
difungsikan oleh mereka untuk keperluan hidup.  Hal tersebut dibutuhkan agar bangsa kita 
dapat bangkit dari keterpurukan. Mengapa demikian? Wagner (Heryati dkk, 2010, hlm. 46) 
mengatakan bahwa tingkat literasi yang rendah berkaitan erat dengan tingginya tingkat 
drop out  sekolah, kemiskinan, dan pengangguran. 
Apabila kita meyakini bahwa sebagian  penyumbang  pada rendahnya indeks 
pembangunan manusia adalah ketiga faktor di atas, yakni sekolah, pengangguran, dan 
kemiskinan,  maka  mengangankan  terciptanya generasi yg literat adalah jembatan  menuju 
masyarakat makmur yang kritis dan peduli.  Kritis terhadap  semua informasi yang mereka 
terima sehingga tidak bereaksi secara emosional dan peduli terhadap lingkungan sekitar. 
Apa yang dapat kita lakukan? Literasi dini adalah alternatif yang dapat kita ciptakan. 
Literasi dini dapat diciptakan  dengan  cara menumbuhkan kegemaran membaca dan 
menciptakan lingkungan yang literat bagi anak. Namun hal tersebut   dapat dilaksanakan 
jika orang tua juga memiliki kemampuan literasi yang baik, bukan hanya bisa membaca 
tetapi juga menularkan aura yang baik pada lingkungan rumah untuk menciptakan situasi 
yang  literat.     
Hal tersebut menandakan bahwa membaca merupakan kegiatan yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal senada dikemukakan oleh pakar pendidikan membaca yaitu Farr 
(Harjasujana, 2006) dalam sebuah kalimat yang berbunyi „Read is the heart of education‟. 
Membaca merupakan jantungnya pendidikan. Betapa tidak, tanpa membaca maka 
pendidikan menjadi tidak berfungsi dan tanpa membaca maka hidup menjadi tidak 
berwarna. Karena dengan membacalah kita dapat dengan leluasa memaknai segala hal yang 
berkaitan dengan  pendidikan. Dengan begitu kita diharapkan dapat mencerna informasi-
informasi dari hasil bacaan untuk dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pergeseran Paradigma Teori Literasi 
 
 Apabila kita berbicara literasi, maka sebenarnya kita akan  berbicara tentang ihwal 
kejadian yang biasa kita lihat, dan kita alami dalam berinteraksi sosial   saat kita bergaul 
dengan masyarakat. Perubahan pandangan terhadap makna teks dalam literasi juga adalah 
hasil dari perubahan cara pandang masyarakatnya terhadap lingkungan sekitar. Seperti yang 
kita lihat sekarang, perkembangan bahasa  merupakan bagian dari proses perkembangan 
semiotik yang lebih besar yang termasuk di dalamnya gerak, menggambar, membicarakan 
rambu-rambu lalu lintas, penamaan makanan dan sebagainya.  Contoh Peristiwa semiotik 
tersebut ada di sekitar lingkungan masyarakat  kita. 
 Menurut Mustafa (2008, hlm. 112)  terjadi pergeseran perspektif dalam teori 
wacana tulis serta konsekuensi pemrosesan wacana bagi pembaca dan penulisnya. Ketiga 
teori itu adalah, baca tulis sebagai transmisi (behavior model), baca tulis sebagai konstruksi 
personal (cognitive model), dan baca tulis sebagai transaksi (social constructivist model). 
 Pertama, baca tulis sebagai  transmisi dibangun atas prinsip-prinsip psikologi 
perilaku (behavioristic psychology) yang bermuara pada paradigma mekanistik (Mustafa, 
2008, hlm. 2012). Model ini beranggapan bahwa bahasa dipelajari dengan peniruan dan 
percontohan melalui proses linier dari komponen struktur kebahasaan paling kecil bergeser 
ke unit yang  lebih besar. Kegiatan membaca dalam perspektif ini dipandang sebagai suatu 
proses dengan urut-urutan yang konstan dan rapi dengan merangkaikan pengertian setiap 
kata untuk membangun pengertian-pengertian frase, kalimat, paragraf, dan kemudian teks 
secara keseluruhan. Dalam  pemaknaan, pembaca murni akan menemukan  makna teks itu 
dari teksnya. Paradigma ini menjelaskan  bahwa kegiatan membaca dipandang sebagai 
proses untuk mendapatkan makna, sehingga pembelajaran membaca bertujuan untuk 
menanamkan seperangkat keterampilan menemukan dan menyarikan makna.  
 Kedua, baca tulis sebagai konstruksi personal dibangun atas paradigma organik  
(organic paradigm) yang mengasumsikan bahwa pengetahuan dibangun secara personal 
(personally constructed). Model ini disokong oleh prinsip-prinsip psikologi kognitif yang 
beranggapan bahwa pembelajarlah yang menentukan apa yang dipelajari dari 
lingkungannya. Proses membaca dipahami sebagai serangkaian proses mental termasuk 
persepsi linguistik dan operasi konseptual yang dikoordinasikan secara kompleks dan 
berkesinambungan untuk membangun pemahaman wacana secara keseluruhan termasuk 
struktur teks (Cahyani, 2012, hlm. 56). Dengan demikian  dalam model ini semua kegiatan 
kebahasaan dikendalikan aturan sehingga pembaca dapat menafsirkan pesan penulis sesuai 
dengan pemahamannya sendiri.  
 Ketiga, baca tulis sebagai transaksi yang dibangun atas paradigm konteks (konteks 
fisik, sosial, psikologis, ideologis/informational, dan situasi batin yang melingkupi kegiatan 
literacy, yang secara terus menerus berubah.Model ini terletak di antara dua ekstrem, yakni 
paradigma mekanis dan organis. Satu model begitu terpisah    dari pembaca, satu model 
lagi begitu terikat dengan wacana. Model ini berada di tengah-tengah yang mengakui 
perlunya informasi dari konteksnya, dengan tidak mengabaikan penafsiran pembaca. Dalam 
pandangan model ini, bahasa tidak dipelajari melalui peniruan tetapi melalui 
penafsiran.Dengan demikian belajar berbahasa didorong oleh adanya motivasi untuk 
membangun makna dalam konteks sosial. 
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 Sementara itu, paradigma literasi juga diperbincangkan oleh Alwasilah (2012, hlm. 
161) yang mengatakan bahwa literasi itu semakin berevolusi dan makna yang meluas, 
sehingga literasi merupakan kajian lintas disiplin yang memiliki tujuh dimensi yang saling 
berkait berikut ini. 
 Pertama, dimensi geografis, yakni literasi seseorang dapat dikatakan  berdimensi 
lokal, nasional, atau internasional bergantung pada tingkat pendidikan, jejaring sosial, dan 
vokasionalnya. Kedua, dimensi bidang, yakni literasi yang berada pada berbagai disiplin 
ilmu. Ketiga, dimensi keterampilan, yakni literasi yang berkaitan dengan kegiatan 
membaca, menulis, berhitung, dan berbicara. Keempat, dimensi fungsi, yakni literasi yang 
berkaitan dengan pemecahan masalah, mendapatkan pekerjaan, mengembangkan 
pengetahuan dan potensi diri. Kelima, dimensi media yakni literasi teks, cetak, visual, dan 
digital. Keenam, dimensi jumlah yang berkaitan dengan banyaknya  berbagai hal. Ketujuh, 
dimensi bahasa yaitu yang berkaitan dengan etnis, lokal, nasional, regional, dan 
internasional. 
 Dari dimensi-dimensi yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka  dapat disimpulkan 
beberapa konsep kunci  berikut. 
 Literasi dijalankan oleh lembaga-lembaga sosial yang berkembang di masyarakat 
mulai dari lembaga yang paling rendah sampai  lembaga tinggi negara untuk menjamin 
ketertiban sosial. Literasi juga harus mempertimbangkan tingkat kefasihan. Selanjutnya 
literasi juga membekali orang kemampuan mengembangkan segala potensi dirinya. Dalam 
persaingan global sekarang ini rujuk  mutu dikembangkan ke tingkat internasional  
sehingga tingkat literasi suatu bangsa diukur dengan pengukuran membaca, menulis, 
berhitung, dan berbicara tingkat internasional. Kemudian pendidikan diharapkan 
menghasilkan manusia literat, yakni manusia yang memiliki literasi memadai sebagai 
warga negara yang demokratis. Di samping itu, manusia literat juga harus sadar dengan 
keragaman bahasa dan budayanya. Untuk menjadi warga dunia maka dibutuhkan pula 
literasi teknologi informasi  dan pengetahuan yang tinggi. Literasi membekali manusia 
kemampuan untuk menjadi warga negara yang efektif. Pemahaman dan antisipasi atas 
ragam-ragam bahasa Inggris. Literasi bukan sekedar mampu membaca dan menulis 
melainkan juga menggunakan bahasa yang fasih, efektif, dan kritis. Terakhir, literasi juga 
mengait pada masyarakat semiotika. 
  
Pembelajaran  Literasi 
 Seperti yang telah  dipaparkan sebelumnya,   teori baca tulis  yang didukung oleh 
social constructivist model  adalah teori baca tulis yang mengakomodasi dua paradigma 
yang saling bertentangan. Dengan berada pada jalur tengah, yakni  perilaku  baca tulis  
yang bersumber pada kegiatan sosial yakni kegiatan yang  memerlukan  komunikasi, maka 
belajar baca tulis juga akan bersumber pada teks ataupun konteks dengan latar belakang 
penggunaan dan kebermanfaatan  berbagai jenis wacana yang biasa dihadirkan dalam 
situasi sosial kemasyarakatan. 
  Berdasarkan pengkajian ranah dan prinsip-prinsip literasi, maka menurut 
Alwasilah (2012, hlm.166-167) pembelajaran bahasa berbasis literasi seyogianya 
berdasarkan prinsip-prinsip berikut. 
1. Literasi adalah kecakapan hidup yang memungkinkan manusia berfungsi maksimal 
sebagai anggota masyarakat. 
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2. Literasi mencakup kemampuan reseptif dan produktif dalam upaya  berwacana secara 
tertulis maupun secara lisan. 
3. Literasi  adalah  kemampuan memecahkan masalah. 
4. Literasi adalah refleksi penguasaan dan apresiasi budaya. 
5. Literasi adalah kegiatan refleksi diri. 
6. Literasi adalah hasil kolaborasi. 
7. Literasi adalah kegiatan melaksanakan interpretasi.  
3. Potensi Lokal untuk Mengembangkan Kearifan Lokal 
 
Seluruh hal yang ada di sekitar pembelajaran itu berlangsung tentu saja dapat 
dipakai sebagai materi dan media pembelajaran. Berbagai hal yang dapat dikembangkan 
untuk menghasilkan berbagai manfaat bagi daerah mereka dapat disebut potensi lokal. 
Potensi lokal itu dapat berupa sumber bahan pokok, bahan sandang, bahan papan dan 
sebagainya. Selain itu potensi lokal juga dapat berupa adat istiadat, tata cara hidup mereka, 
mata pencaharian, kesenian, dan sebagainya. Dalam lingkup budaya, potens lokal dapat 
juga mengait pada budaya yang biasa dilakukan di tempat itu.  Dalam hal ini termasuk 
bahasa yang digunakan dan dimanfaatkan leh mereka dalam berkomunikasi setiap hari.  
Segala potensi yang ada di daerah tertentu dapat dikembangkan menjadi suatu kearifan 
lokal yang akan dijunjung oleh masyarakat di sekitarnya.  
Kearifan atau kebijaksanaan adalah sesuatu yang didambakan umat manusia di 
dunia ini. Kearifan dimulai dari gagasan-gagasan dari individu yang kemudian bertemu 
dengan gagasan individu lainnya, seterusnya berupa gagasan kolektif. Kearifan lokal ini 
biasanya dicipta dan dipraktikkan untuk kebaikan komunitas yang menggunakannya. Ada 
kalanya kearifan lokal itu hanya diketahui dan diamalkan oleh beberapa orang dalam 
jumlah yang kecil, misalnya desa. Namun ada pula kearifan lokal  yang digunakan oleh 
sekelompok besar masyarakat, misalnya kearifan lokal etnik.  Kearifan lokal ini juga tidak 
dapat dilepaskan dari kebudayaan masyarakat yang mendukungnya. Kearifan lokal, 
biasanya mencakup semua unsur kebudayaan manusia, yang mencakup: sistem religi, 
bahasa, ekonomi, teknologi, pendidikan, organisasi sosial, dan kesenian. 
Bahasa daerah mengandung nilai kearifan lokal yang hidup, tumbuh, dan 
berkembang dalam masyarakat pendukungnya. Kearifan lokal ini mampu mencirikan 
kehidupan dan identitas suatu masyarakat. Dengan demikian, diperlukan usaha untuk 
mempertahankan kelestarian bahasa daerah agar nilai-nilai kearifan lokal tersebut tidak 
hilang. Kepunahan bahasa daerah tidak hanya menyebabkan punahnya nilai-nilai budaya 
dan sosial masyarakat pendukungnya, tetapi juga identitas dan ciri khas 
masyarakatnya.Bahasa daerah adalah pintu utama memasuki ruang-ruang budaya etnik. 
Banyak kearifan lokal dan nilai luhur tradisional yang hanya tepat ditransformasikan lewat 
bahasa ibu.Karena itu pula, banyak kearifan lokal yang sirna bersamaan dengan pudarnya 
minat bertutur dalam bahasa daerah  (Rahardi, 2006) 
 Contoh nilai-nilai kearifan lokal yang tercermin dalam penggunaan bahasa daerah 
adalah nama-nama barang yang ada di sekitar rumah yang biasa digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, juga nama  bahan-bahan pertanian atau olahan hasil pertanian yang 
dihasilkan dari lingkungan tempat mereka hidup. 
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4. Pembelajaran Literasi Berbasis  Potensi Lokal untuk Mengembangkan Kearifan 
Lokal untuk Pemberdayaan Perempuan  
Keberadaan perempuan  pedesaan yang tidak memiliki kesempatan mengenyam 
pendidikan yang  layak di sekitar kita merupakan fenomena yang wajar dan harus diterima 
sebagai bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Hal yang perlu 
digarisbawahi adalah bagaimana upaya kita sebagai anggota keluarga besar bangsa 
Indonesia ini untuk turut serta mencari solusi dalam rangka memberdayakan mereka agar 
tidak mengalami keterpurukan yang berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk memberdayakan mereka adalah dengan peningkatan kualitas hidup melalui jalur 
pendidikan nonformal yaitu dengan mengikutsertakan mereka ke dalam program 
keaksaraan (literacy) yang berbasis kearifan lokal. 
Program Literasi dapat dijadikan pilihan bagi perempuan  pedesaan yang 
mengalami keterbatasan dalam kemampuan membaca dan menulis. Dengan berbagai 
strategi pelatihan yang berbasis potensi lokal untuk mengembangkan kearifan lokal, lambat 
laun ketidakmampuan mereka dalam membaca dan menulis akan dapat diatasi. Hal tersebut 
akan terjadi baik bagi perempuan pedesaan dewasa yang dulunya tidak pernah bersekolah, 
maupun perempuan pedesaan dewasa yang putus sekolah. Mengapa? Suatu keterampilan 
jika dilatihkan dengan terus menerus, dilakukan dengan strategi yang tepat, tutor yang 
pandai dan terampil, media yang tepat, materi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, juga 
ditunjang dengan motivasi yang baik, maka akan ada hasil yang dapat dibanggakan. 
Strategi pembelajaran literasi yang berbasis potensi lokal dapat diterapkan pada 
berbagai daerah dengan berbagai potensi yang ada pada daerah masing-masing. 
Lingkunganlah yang nantinya akan dapat selektif memilihkan, potensi lokal mana yang 
akan dikembangkan untuk dijadikan bahan pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan 
dengan menyertakan bahan-bahan yang ada di sekitar daerah mereka juga dengan 
menggunakan media  bahasa lokal. Bahasa lokal yang digunakan dalam proses 
pembelajaran literasi dapat dengan sangat baik mengakomodir kebutuhan para perempuan 
untuk data memberdayakan hidupnya. 
Kemampuan yang didapatkan dari strategi pembelajaran literasi berbasis potensi 
lokal untuk mengembangkan kearifan lokal, akan dapat dijadikan  kemampuan awal oleh 
para perempuan yang bermaksud untuk memperbaiki hidup dan kehidupan mereka. 
Mengembangkan potensi literasi yang diambil dari sumber mereka hidup akan lebih bisa 
dimanfaatkan untuk mempertahankan hidup para perempuan yang menyadari 
kemampuannya untuk membantu keluarga dan lingkungannya masing-masing. 
Para perempuan dapat mengembangkannya menjadi berbagai macam resep 
makanan sekaligus mengembangkan tulisan tentang daerahnya masing-masing, Mereka 
juga dapat menuliskan  berbagai macam budaya daerah masing-masing agar daerah mereka 
dapat dikenal oleh masyarakat luar. Bukan hanya itu efek dari pengembangan literasi 
berbasis potensi dan kearifan lokal ini akan menggiring masyarakatnya untuk menjadi sadar 
wisata, agar daerah mereka dapat dikenal lebih dekat oleh orang lain. Akan banyak muncul 
daerah daerah wisata yang tetap menghargai kearifan lokal dan potensi lokal mereka. 
Dengan begitu, budaya kita  akan  dapat dilestarikan dan semakin kukuh. 
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Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang vital dalam 
usahanya untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. Pendidikan dirasakan sebagai suatu kebutuhan yang vital 
karena makin pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi akan menimbulkan 
berbagai perubahan pada segenap aspek kehidupan dan penghidupan manusia. Tanpa 
pendidikan, manusia akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya karena tuntutan hidup, kehidupan, dan penghidupan senantiasa berubah. 
Dengan demikian, pendidikan menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi sepanjang usia 
manusia, sejak lahir hingga akhir hayatnya. 
Perempuan di Indonesia yang memiliki keterbatasan dalam pendidikan yang 
menyebabkan mereka tidak dapat membaca dan menulis, masih dapat kita pecahkan dengan 
mencoba mengkolaborasikan pendidikan keaksaraan  berbasis potensi lokal untuk 
mengembangkan kearifan lokal. Strategi pembelajaran di atas diharapkan dapat 
memecahkan permasalahan bagi perempuan Indonesia yang memiliki banyak keterbatasan 
agar tetap terwujud pendidikan sepanjang hayat sehingga mereka masih bermanfaat bagi 
lingkungannya. 
Akhirnya, mudah-mudahan dengan adanya usaha-usaha di atas akan menjadikan 
perempuan Indonesia menjadi lebih berdaya. Melalui pemberdayaan ini diharapkan akan 
memiliki kekuatan-kekuatan. Kekuatan yang dimaksudkan bukan  kuat dari segi 
pengetahuan dan keterampilan saja, melainkan juga memiliki kekuatan untuk melakukan 
perubahan. Perubahan sikap positif dapat diberdayakan untuk mampu melakukan 
peningkatan partisipasi dan kreativitas, yang selanjutnya akan mendorong perempuan 
memiliki keinginan untuk melakukan perubahan, di antaranya perubahan untuk memiliki 
kemampuan membaca dan menulis, juga memiliki keterampilan untuk bekal hidup mereka. 
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